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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun strategi bisnis melalui strategi 
keunggulan bersaing (pemasaran) dan sumber daya perusahaan dalam 
meningkatkan kinerja UMKM industri kreatif. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kausal yaitu menganalisis hubungan kausal antara variabel 
terikat dan variabel bebas. Sampel dan populasi ini dilakukan secara 
purpossive sampling sejumlah 110 orang. Berupa para pelaku UMKM 5 
Kabupaten di sepanjang pantai selatan-Jawa Barat yang telah aktif 
menjalankan usahanya selama minimal 3 tahun di bidang industri kreatif. 
Data dianalisis menggunakan PLS-SEM, dengan wawancara dan angket 
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
strategi keunggulan bersaing (pemasaran) dan sumber daya bisnis dapat 
berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM di industri 
kreatif. Hasil empiris menunjukkan bahwa sumber daya perusahaan dan 
keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap strategi bisnis dan 
kinerja usaha. Dalam penelitian ini, penerapan strategi bisnis tidak 
berpengaruh terhadap kinerja UKM kreatif di 5 kabupaten di sepanjang 
pantai selatan Jawa Barat. 
Kata Kunci: Industri Kreatif, Sumber Daya Perusahaan, Strategi 
Keunggulan Bersaing, UMKM.  
 

ABSTRACT 
 

This study aims to build a business strategy through a competitive 
advantage strategy (marketing) and company resources in improving the 
performance of the creative industry SMEs. This type of research is causal 
research, namely analyzing the causal relationship between the dependent 
variable and the independent variable. The sample and population were 
carried out by purposive sampling with a total of 110 people. In the form 
of SME actors in 5 districts along the south coast of West Java who have 
been actively running their business for at least 3 years in the creative 
industry sector. Data were analyzed using PLS-SEM, with interviews and 
questionnaires as research instruments. The results of the analysis show 
that competitive advantage (marketing) strategies and business resources 
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can have a positive effect on improving the performance of SMEs in the 
creative industry. Empirical results show that company resources and 
competitive advantage have a positive effect on business strategy and 
business performance. In this study, the application of business strategy 
has no effect on the performance of creative SMEs in 5 districts along the 
south coast of West Java. 
Keywords: Creative Industry, Company Resources, Competitive 
Advantage Strategy, Small Micro Enterprises. 
 

PENDAHULUAN 
 

Hampir seluruh wilayah di Indonesia, khususnya di berbagai 
kabupaten/kota madya di sepanjang Pantai Selatan, mengandalkan sektor 
UMKM (usaha kecil dan menengah) untuk pengembangan ekonomi daerahnya, 
terutama di masa Covid-19. Selama dua tahun terakhir, UMKM telah 
mendukung 70 % hingga 85% pembangunan ekonomi Indonesia. UMKM 
menyandang kedudukan vital dalam mendorong kegairahan perniagaan 
masyarakat bersama menjadi basis muara akseptasi bagi sebagian orang untuk 
memajukan kekayaannya (Prince, 2011). Konsep dan standar UKM dalam 
penelitian ini mengacu pada UU No. 20 Tahun 2008 tentang UKM. UKM 
adalah orang perseorangan atau badan yang bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung memiliki, 
mengelola, atau merupakan bagian dari perusahaan menengah atau besar yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: Perusahaan ekonomi yang jelas dan 
produktif. : Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta rupiah (50 juta 
rupiah) sampai dengan 500 juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha. Atau, penjualan tahunan melebihi 300 juta rupiah, dan 
maksimum 2,5 miliar rupiah. Sedangkan sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang Pengembangan Usaha Mikro, Kecil & Menengah (Indonesia, 2008), 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) diklasifikasikan sebagai berikut: 
(i) Usaha mikro, di mana investasi dalam pabrik dan mesin atau peralatan tidak 
melebihi satu crore rupee  dan omzet tidak melebihi lima crore rupee; (ii) 
Sebuah perusahaan kecil, di mana investasi dalam pabrik dan mesin atau 
peralatan tidak melebihi sepuluh crore rupee dan omset tidak melebihi lima 
puluh crore rupee; dan (iii) Sebuah perusahaan menengah, di mana investasi 
dalam pabrik dan mesin atau peralatan tidak melebihi lima puluh crore rupee 
dan omset tidak melebihi dua ratus lima puluh crore rupee (Muhnot, 2021). 

Menurut Rivai (2011), prestasi adalah tindakan nyata dan ditunjukkan 
kepada semua orang sebagai kinerja yang dilakukan karyawan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi. Kinerja adalah contoh utama dari jenis kontrol, dan 
ini disebut "kontrol hasil" karena melibatkan penghargaan dan hukuman bagi 
individu dan kelompok. Mereka yang dapat mencapai hasil yang baik bagi 
perusahaan dihargai dalam bentuk penghargaan finansial, keselamatan kerja, 
promosi, otonomi dan penghargaan. Menurut Brunstein dan Heckhausen 
(2018), menyatakan bahwa The striving for excellence implies quality 
standards against which performance can be evaluated: people may compare 
their current performance with their own previous performance. Di sisi lain, 
mereka yang memiliki konsekuensi buruk bagi perusahaan akan dihukum. 
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Dengan cara ini, Anda dapat melihat bahwa ada hubungan atau hubungan yang 
saling berpengaruh antara kontrol dan kinerja. 

Keunggulan kompetitif secara tradisional digambarkan sebagai faktor 
atau kombinasi faktor yang berkinerja lebih baik daripada organisasi lain dalam 
industri atau pasar produk atau lingkungan kompetitif yang sama. Dengan 
definisi ini, peningkatan kinerja organisasi disebabkan oleh perbedaan atribut 
atau faktor perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memberikan 
layanan pelanggan yang lebih baik daripada yang lain, sehingga menciptakan 
nilai pelanggan yang lebih besar dan mencapai kinerja yang unggul. Atribut 
dari faktor-faktor ini dapat berupa, misalnya, lokasi yang sangat baik, 
keunggulan ruang supermarket, akses eksklusif ke pengiriman, merek terkenal, 
keterampilan, keahlian karyawan, dan efisiensi bisnis. Semakin banyak suatu 
perusahaan memiliki atribut ini dibandingkan dengan pesaingnya, maka 
semakin besar keunggulan bersaingnya (Amirullah, 2015). Keunggulan 
bersaing muncul dari pilihan strategis perusahaan untuk menangkap peluang 
pasar. Jika Anda ingin mengembangkan bisnis Anda dalam persaingan yang 
ketat, Anda harus memilih filosofi bisnis Anda, bukan produk mahal atau 
produk murah. Strategi keunggulan kompetitif dicapai ketika perusahaan tidak 
menerapkan strategi penciptaan nilai pada saat yang sama dengan strategi 
pesaing yang ada atau potensial (Suseno, 2010). Sumber daya 
perusahaan adalah sesuatu yang dipandang memiliki nilai ekonomi 
bagi perusahaan. Sesuatu dapat dikatakan sebagai sumber daya 
perusahaan harus memiliki minimal dua syarat utama, yaitu : Harus ada 
pengetahuan, teknologi atau ketrampilan untuk memanfaatkannya. Harus ada 
permintaan terhadap sumber daya tersebut. Sumber daya Perusahaan tipe 
sumber daya perusahaan menyatakan bahwa sumber daya perusahaan dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu aset yang tangible dan aset intangible di 
mana semua aset dapat menciptakan keunggulan bersaing (Suseno, 2010). 

Menurut Joewono (2012), strategi bisnis adalah strategi untuk mencapai 
tujuan dan sering disamakan dengan strategi catur. Dalam strategi ini, 
pemikiran sistematis, perencanaan, kelincahan, berani mengambil risiko, dan 
hasrat untuk memenangkan permainan adalah beberapa keunggulan permainan. 
Terkait dengan catur dan praktik manajemen. Solihin (2012) memiliki 
pemahaman yang berbeda tentang strategi bisnis di tingkat perusahaan. Strategi 
tingkat bisnis ini berfokus pada peningkatan daya saing produk atau jasa 
perusahaan di segmen pasar tertentu (Solihin, 2012).  Untuk meningkatkan 
pencapaian hasil bisnis (laba) yang maksimal, perusahaan perlu menjual jasa 
atau produknya dengan cara yang mempengaruhi bottom line mereka 
(Endaryono dan Ariwibowo, 2021). Di lima kabupaten di pesisir selatan Jawa 
Barat, yaitu Garut, Sukabumi, Pangandaran, Cianjur dan Tasikmalaya, 
permasalahan yang sering ditemui peneliti saat melakukan penelitian terhadap 
pelaku ekonomi di sektor industri kreatif  adalah  bahan baku menurun tajam. 
Beberapa bentuk bahan baku yang diminta adalah tenaga kerja dan mesin 
produksi yang tidak memadai. Akibatnya, para pelaku UMKM kesulitan 
memenuhi tuntutan pasar nasional dan internasional yang terus meningkat, dan 
kesadaran para pelaku UMKM terhadap penelitian dan pengembangan (R&D) 
masih rendah. 
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Tabel 1. Kinerja UMKM Industri Kreatif di 5 Kabupaten/Kotamadya di 
Sepanjang Pantai Selatan Jawa Barat 
Tahun Nama 

Daerah 
Unit 

UMKM 
Industri 
Kreatif

Persentase 
Pertumbuhan 

Unit Usaha 
(%)

Kinerja 
Penjualan 
(Rp. 000) 

Persentase 
(%) 

2019 Tasikmalaya 4.494 0 439.038.201 0 
 Garut 2.684 359.748.920
 Sukabumi 1.302 287.930.379
 Pangandaran    847 102.980.382
 Ciamis 1.630 293.479.800
 Total 10.957 1.483.177.682
2020 Tasikmalaya 4.138 - 17,72 % 378.039.189 -15,98 % 
 Garut 2.149 310.384.389
 Sukabumi    940 264.930.384
 Pangandaran    649  98.391.819
 Ciamis 1.139 194.489.407
 Total 9.015 1.246.235.188
2021 Tasikmalaya 3,894 - 9,32% 389.038.310 (+) 7,55 % 
 Garut 1.903 301.947.033
 Sukabumi    803 387.019.383
 Pangandaran    601  77.381.340
 Ciamis    973 185.031.349
 Total 8.174 1.340.417.415

Sumber : Data Sekunder yang Telah Diolah Oleh Peneliti (2022) 
 

Selama masa pandemi Covid-19, pertumbuhan UMKM  industri kreatif 
di 5 Kabupaten/Kotamadya di sepanjang pantai selatan – Jawa Barat  justru  
merosot  tajam seperti  pada tahun  2020 jumlah UKM yang turun mengalami 
peningkatan menjadi 17,72 % dari tahun 2019 ke tahun 2020 dan  pada  tahun  
2021  masih  saja  mengalami  penurunan pertumbuhan sebesar 8,40%, namun 
sudah terlihat fluktuatif yaitu mencapai 9,32% atau rata-rata penurunan 
pertumbuhan UKM mencapai 9,03 % setiap tahunnya. Uniknya, walau terjadi 
penurunan jumlah unit usaha dari tahun 2019 – 2021, namun terjadi kenaikan 
kinerja penjualan pada tahun 2021 sebesar Rp. 1.340.417.415.000,- dari kinerja 
usaha pada tahun 2020 sebesar Rp. 1.246.235.188.000,-. Sedangkan dari tahun 
2019 ke 2020, terjadi penurunan kinerja dari Rp. 1.483.177.682 pada tahun 
2019 menjadi Rp. 1.246.235.188.000,- atau terjadi penurunan kinerja penjualan 
atau pendapatan sebesar 15,98 %. 

Adanya  research  gap  pada tabel 2 mengenai  variabel strategi sumber 
daya perusahaan dan keunggulan bersaing (pemasaran) terhadap kinerja 
UMKM sektor Industri kreatif untuk menjawab research gap dalam penelitian  
ini  dengan menambahkan  variabel strategi bisnis yang artinya pihak pemilik 
dan pengelola usaha menjadi semakin  unggul dalam mengelola usahanya 
dalam persaingan pasar maka dapat semakin meningkatkan kinerja usahanya di 
masa mendatang. penambahan variabel strategi bisnis sebagai intervening ini 
diharapkan mendapatkan hasil bahwa keunggulan  bersaing berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja usaha. 
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Tabel 2. Research Gap Penelitian 

  
Issue Nama Peneliti & Judul 

Penelitian 
Kesenjangan Hasil Penelitian 

Menguji pengaruh sumber daya 
perusahaan dan orientasi wirausaha 
terhadap kinerja usaha kecil dan 
menengah di kabupaten Manokwari 

Toyib (2017) 

“Pengaruh Sumber 
Daya Perusahaan Dan 
Orientasi Wirausaha 

Terhadap Kinerja 
Usaha Kecil Dan 

Menengah” 

Sumber daya perusahaan melalui indikator 
sumber daya financial, sumber daya fisik, 
sumber daya manusia berpengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja usaha kecil 
menengah di kabupaten Manokwari 

pelaku UMKM di Kota Batam tidak 
mempunyai semangat kewirausahaan 
maka produk atau jasa yang dipasarkan 
tidak mempunyai diferensiasi dengan 
pesaing yang ada dipasar. Dengan begitu, 
ketertarikan konsumen terhadap produk 
atau jasa yang ditawarkan oleh pelaku 
UMKM di Kota Batam tidak akan 
bertahan dalam jangka waktu yang 
panjang dan hal tersebut tentunya 
berpengaruh terhadap kinerja bisnis pada 
UMKM di Kota Batam 

Venny dan 
Febriyantoro (2020) 

“Sustainable 
Entrepreneurial 
Orientation Dan 

Keunggulan Bersaing 
Terhadap Kinerja 
Bisnis: Studi Pada 

UMKM Di Kota Batam 

Keunggulan bersaing dan kinerja bisnis pada 
UMKM di Kota Batam mempunyai hubungan 
yang signifikan. Kinerja bisnis UMKM di Kota 
Batam akan lebih baik jika mempunyai 
keunggulan bersaing. 

Pengrajin bambu di Saung Angklung 
Udjo Padasuka Bandung, sebagai 
penghasil angklung dan souvenir bambu, 
menunjukkan bahwa pada umumnya 
produk dari para perajin masih kurang, 
terutama dalam hal sentuhan kreatifitas 
dan inovasi, variasi desain, dan kualitas 
produk. 

Sopandi (2017) 

 

“Analisis Keunikan 
Sumber daya Dan 

Strategi Keunggulan 
Bersaing Produk 

Kreatif Bambu (Studi 
pada Saung Angklung 
Udjo Bandung Jawa 

Barat) ” 

Saung Angklung Udjo adalah lembaga yang 
bergerak dalam ekonomi kreatif yang 
mencakup, produk kreatif berupa angklung 
yang terbuat dari bahan baku bambu.  

Keunikan sumber daya Saung Angklung Udjo 
ditentukan oleh aset berwujud, aset tidak 
berwujud dan kapabilitas organisasi yang 
dimilikinya. Keunikan lain dari angklung 
adalah dari kemampuan menyesuaikan dan 
mengimbangi bunyi dan nada dari alat musik 
modern.  

Keunggulan bersaing Saung Angklung Udjo 
yang dilihat dari strategi market commitment 
model, sebagian besar telah dijalankan oleh 
manajemen Saung Anglung Udjo.. 

Bagaimana sistem pengendalian 
manajemen di perusahaan manufaktur 
tersebut, bagaimana sistem tersebut 
berjalan dengan pengimplementasian 
strategi yang berbeda pada tiap 
perusahaan. Alasan lain yang 
menyebabkan peneliti memilih 
perusahaan manufaktur adalah karena 
perusahaan tersebut lebih kompleks 
dibandingkan perusahaan lainnya, 
perusahaan yang kegiatannya kompleks 
akan menyebabkan sistem pengendalian 
yang dilakukan lebih kompleks juga. 

Junita, Sari & Kurnia 
(2018) 

“Pengaruh Sistem 
Pengendalian 

Manajemen Terhadap 
Kinerja Perusahaan 

Dengan Strategi Bisnis 
Sebagai Variabel 

Intervening : Studi 
Pada Perusahaan 

Manufaktur Terdaftar 
Di Bursa Efek 

Indonesia ” 

Strategi bisnis berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian 
manajemen berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan melalui strategi bisnis dengan 
strategi bisnis sebagai pemediasi parsial. 
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Berdasarkan tinjauan literatur, latar belakang, dan temuan sebelumnya, 
penelitian ini menggunakan kerangka kerja model berikut untuk memengaruhi 
faktor manajemen/kepemilikan dan lingkungan bisnis eksternal pada strategi 
bisnis untuk meningkatkan kinerja perusahaan.Mengembangkan kerangka 
kerja untuk pengambilan keputusan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian 
 

Hipotesis yang dibuat dari hasil latar belakang dan diuji dalam penelitian ini 
adalah: 
H1 : Sumber daya perusahaan memiliki dampak positif pada strategi bisnis  
H2 : Sebuah strategi pemasaran yang kompetitif memiliki dampak positif pada   
strategi bisnis perusahaan.  
H3 : Sumber daya perusahaan berdampak positif bagi keberhasilan bisnis 
UMKM di industri kreatif.  
H4 : Strategi Keunggulan Kompetitif (Pemasaran) Berdampak Positif Terhadap 
Kinerja  Industri Kreatif UMKM  
H5 : Strategi bisnis H5 akan berdampak positif bagi perkembangan bisnis 
industri kreatif UMKM. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kausal. Dengan kata lain, 

penelitian kausal bertujuan untuk menganalisis hubungan kausal antara 
variabel terikat dan variabel bebas (Sulistyowati, Wismanto, dan Utami, 2015). 
Pada penelitian ini dengan strategi bisnis sebagai intervening penelitian. Pada 
penelitian ini pun ingin mengetahui hubungan antara strategi keunggulan 
kompetitif (pemasaran) terhadap kinerja UMKM sektor industri kreatif,  
sumber daya perusahaan terhadap kinerja UMKM sektor industri kreatif, 
sumber daya perusahaan terhadap strategi bisnis, strategi keunggulan 
kompetitif (pemasaran) terhadap strategi bisnis, hingga ingin mengetahui 
hubungan strategi bisnis terhadap kinerja UMKM sektor industri kreatif.  

Populasi yang digunakan dalam survei ini adalah pelaku UMKM di lima 
kabupaten di sepanjang pantai selatan Jawa Barat, dengan menggunakan 
sampel target 110 responden yang aktif berbisnis di industri kreatif minimal 
selama tiga tahun. Teknik pengambilan sampel dan populasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan pertimbangan tenaga, waktu, dan biaya penelitian yang 
terbatas, selain itu di sepanjang pantai selatan Jawa Barat banyak terdapat 

Sumber Daya 
Perusahaan 

Strategi Keunggulan 
Bersaing (Pemasaran) 

Strategi Bisnis 
Kinerja Usaha 

UMKM Industri 
Kreatif 
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pengrajin industri kreatif seperti pengrajin kelom geulis, payung geulis, 
pengrajin distro, pengrajin olahan hasil laut, pengrajin olahan kayu, dan 
sejenisnya. Dengan menggunakan wawancara, observasi dan angket kuesioner 
sebagai instrumen penelitian, tata cara pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi izin survey dan tahap persiapan kegiatan oleh pengumpul data, 
pengumpulan data eksperimen lapangan dari 110 responden, entry data dan 
pembuatan tabel data menggunakan program SPSS versi 23.00 dari semua 
jawaban yang telah diberikan oleh para responden.  

Metode pengukuran yang digunakan dalam summed agreement 
dikembangkan dari skala Likert untuk menguji validitas dan reliabilitas setiap 
pertanyaan pada variabel terikat dan variabel bebas. Tinjauan analitis ini 
dimulai dengan kebutuhan akan alat psikometrik seperti skala Likert dan 
variannya, dan berfokus pada beberapa masalah yang lebih kompleks seperti 
validitas, reliabilitas, dan analisis skala. (Joshi, et. all, 2015). Sementara itu, 
alat SmartPLS 3.0 menggunakan analisis jalur SEM untuk menguji korelasi 
atau hubungan antar variabel. 

 
Tabel 3. Tingkat Validitas Pertanyaan Dengan Korelasi Spearman  

Item 
Pertanyaan 

Koefisien 
Korelasi 

The Level Of 
Sig. (5%) 

Sig. (2 Tailed) Keputusan 

Sumber Daya Perusahaan 
SDP1 0,330 0,195 0,001 Valid 
SDP2 0,302 0,195 0,000 Valid 
SDP3 0,372 0,195 0,000 Valid 
SDP4 0,606 0,195 0,000 Valid 
SDP5 0,474 0,195 0,000 Valid 
SDP6 0,669 0,195 0,000 Valid 
SDP7 0,770 0,195 0,000 Valid 

Strategi Keunggulan Bersaing 
SKB1 0,315 0,195 0,001 Valid 
SKB2 0,411 0,195 0,000 Valid 
SKB3 0,682 0,195 0,000 Valid 
SKB4 0,270 0,195 0,000 Valid 
SKB5 0,377 0,195 0,000 Valid 
SKB6 0,673 0,195 0,000 Valid 
SKB7 0,660 0,195 0,000 Valid 

Strategi Bisnis 
SB1 0,407 0,195 0,000 Valid 
SB2 0,261 0,195 0,000 Valid 
SB3 0,278 0,195 0,000 Valid 
SB4 0,427 0,195 0,000 Valid 
SB5 0,396 0,195 0,000 Valid 
SB6 0,772 0,195 0,000 Valid 
SB7 0,776 0,195 0,000 Valid 

Kinerja Usaha 
KU1 0,400 0,195 0,000 Valid 
KU2 0,486 0,195 0,000 Valid 
KU3 0,400 0,195 0,000 Valid 
KU4 0,472 0,195 0,000 Valid 
KU5 0,604 0,195 0,000 Valid 
KU6 0,730 0,195 0,000 Valid 
KU7 0,661 0,195 0,000 Valid 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini terjadi perubahan jumlah sampel yang dianalisis yaitu 

dari awalnya sampel berjumlah 110 responden berubah menjadi 107 
responden. Hal ini disebabkan oleh adanya kesalahan maupun 
ketidaksempurnaan responden dalam melakukan pengisian jawaban kuesioner 
yang tidak sesuai dengan aturan main dalam pengisian kuesioner tersebut. 
Sehingga dengan menggunakan analisis Spearman, maka nilai validitas pada 
semua item pertanyaan pada setiap variabel dengan two tailed dan tingkat 
toleransi kesalahan 5 %, dapat dilihat di tabel 3.  

 
Tabel 4. Nilai Reliabilitas Variabel Penelitian (Cronbach Alpha) 

No. Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

1 Sumber Daya Perusahaan 0,741 Reliabel 
2 Strategi Keunggulan Bersaing 0,719 Reliabel 
3 Strategi Bisnis 0,725 Reliabel 
4 Kinerja Usaha 0,741 Reliabel 

 
Dari Tabel 4, Anda dapat melihat bahwa status setiap pertanyaan untuk 

setiap variabel dalam survei ini adalah Reliabel. Artinya, nilai faktor reliabilitas 
untuk masing-masing variabel berada di atas 0,6, masing-masing 0,741. 
Dengan 0,719; 0,725 dan 0,741, masing-masing item dalam kuesioner reliabel 
dan dapat digunakan untuk proses analisis data selanjutnya. 

 

 
 

Gambar 2. Model PLS-Algorithm I 
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Model Algoritma PLS pada Gambar 2 merupakan model awal SEM-PLS 
berdasarkan hipotesis penelitian yang telah disusun. Kemudian pada Gambar 2. 
Menunjukkan gambar olahan (setelah dilakukan second order), terdapat 
beberapa indikator dari berbagai variabel dihapuskan, diantaranya : 
1. Sumber Daya Perusahaan : SDP1, SDP2, SDP3, dan SDP5 
2. Strategi Keunggulan Bersaing : SKB1, SKB2, SKB3, SKB4, dan SKB5 
3. Strategi Bisnis : SB1, SB2, SB3, SB4, dan SB5 
4. Kinerja Usaha : KU1, KU2, KU3, KU4, dan KU5. 

 
Hal ini dikarenakan indikator yang dihapus bernilai di bawah nilai 

persyaratan SEM-PLS, yaitu minimal 0,70. Sehingga model Algoritma PLS 
akhir dari penelitian ini yang layak untuk dilanjutkan pada perhitungan 
selanjutnya ditunjukkan pada Gambar 2. Hal ini dikarenakan nilai variabel 
tersebut sudah memenuhi syarat PLS jika dilihat dari jalur indikatornya. 

 
Gambar 3. : Model PLS-Algorithm II 
 
Pada tabel 5 merupakan tabel yang memenuhi kriteria PLS. Artinya, nilai 

tegangan eksternal dengan persyaratan tegangan eksternal lebih besar dari 0,7 
untuk memenuhi validitas konvergensi. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
tegangan eksternal untuk masing-masing indikator berada di atas 0,7. Oleh 
karena itu, validitas konvergensi untuk beban eksternal memenuhi persyaratan. 

Tabel AVE adalah nilai yang digunakan sebagai metode alternatif untuk 
mengevaluasi validitas konvergensi ketika memenuhi persyaratan. Nilai yang 
diperlukan untuk menerima AVE adalah nilai variabel yang lebih besar dari 
0,5. Berdasarkan Tabel 5, nilai AVE keempat variabel di atas masing-masing 
sudah di atas 0,5, 0,902 (kinerja bisnis), 0,918 (strategi bisnis), 0,938 (strategi 
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keunggulan bersaing), 0,795 (sumber daya perusahaan), dan konvergensi 
sesuai dengan validitas. Ini akan diperiksa dari nilai AVE yang diizinkan. 

 
Tabel 5. Outer Loading 

Item Variabel Outer Loading 
SDP4 Sumber Daya Perusahaan 0,801
SDP6 0,939
SDP7 0,928
SKB6 Strategi Keunggulan Bersaing 

(Pemasaran) 
0,970

SKB7 0,967
SB6 Strategi Bisnis Sumber Daya 

Perusahaan 
0,959

SB7 0,957
KU6 Kinerja Usaha 0,952
KU7 0,948

 

 
Gambar 4. Average Variance Etracted (AVE) 

 
Hasil cross-loading digunakan sebagai cara untuk memverifikasi bahwa 

validitas identifikasi terpenuhi. Syarat yang dipenuhi buat validitas identifikasi 
merupakan nilai crossload setiap indikator variabel wajib lebih besar menurut 
0,7. Dari tabel pada atas terlihat bahwa nilai setiap indikator variabel melebihi 
0,7, sebagai akibatnya bisa dikatakan data survei memenuhi kondisi validitas 
diskriminasi. 
Tabel 6. Cross Loadings 

Item Kinerja Usaha Strategi Bisnis Strategi 
Keunggulan 

Bersaing 

Sumber 
Daya 

Perusahaan 
KU6 0,952 0,790 0,852 0,898 
KU7 0,948 0,842 0,842 0,826 
SB6 0,828 0,959 0,857 0,847 
SB7 0,816 0,957 0,850 0,797 

SDP4 0,568 0,651 0,604 0,801 
SDP6 0,872 0,837 0,861 0,939 
SDP7 0,936 0,791 0,845 0,928 
SKB6 0,896 0,876 0,970 0,878 
SKB7 0,829 0,849 0,967 0,818 
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Hasil perhitungan menurut penelitian ini dalam tabel 7 merupakan nilai-

nilai yang memberitahukan interaksi variabel satu menggunakan variabel 
lainnya. Lantaran pada hal ini variabel terikatnya merupakan kinerja usaha, 
maka kolom yang dipakai merupakan Kinerja Usaha. Dari kolom tersebut 
terlihat bahwa nilai tertinggi disumbang variabel sumber daya perusahaan 
sebanyak 0,908. Hal ini memberitahukan bahwa menurut seluruh variabel 
bebas pada penelitian ini, Sumber Daya Perusahaan mempunyai impak paling 
tinggi terhadap Kinerja Usaha. Sumber Daya Perusahaan dikaitkan 
menggunakan kinerja usaha sebanyak 91%. 

 
Tabel 7. Latent Variable Correlations 

 
Penemuan pada Tabel 8 dan Gambar 4 menunjukkan bagaimana variabel 

independen dalam penelitian ini dapat dijelaskan. Karena variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah hasil bisnis dan strategi bisnis sebagai perantara 
variabel, garis yang digunakan dalam tabel adalah deretan kinerja pendapatan 
pertanian. Gambar 3 dan Tabel 8 menunjukkan bahwa garis strategi bisnis 
adalah 0,819. Dengan kata lain, survei ini berarti bahwa sumber daya 
perusahaan dan strategi keunggulan kompetitif (pemasaran) dapat menjelaskan 
82% dari strategi bisnis, dan 18 peta yang tersisa dijelaskan oleh variabel lain 
di luar survei. Selanjutnya, dapat dilihat dari Gambar. 4 bahwa saluran listrik 
bisnis adalah 0,867 pada Gambar. 3 dan tabel 8. Dengan kata lain, dalam survei 
ini strategi sumber daya perusahaan dan keunggulan bersaing (pemasaran) 
yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh strategi bisnis sebagai variabel 
intervening dapat menjelaskan 87% kinerja bisnis, dan sisanya 13% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain di luar perusahaan. Cara. Strateginya adalah 
voting. Artinya model dalam penelitian ini secara sistematis kuat/tinggi  karena 
memiliki skor di atas 0,50. 

 
Tabel 8. R Square 

Variabel R-Square 
Kinerja Usaha 0,867
Strategi Bisnis 0,819 

 
Anda dapat memeriksa nilai tstatistik untuk melihat apakah hipotesis 

dapat diterima. Jika t statistik lebih besar dari 1,96 maka hipotesis diterima, 
dan jika t statistik lebih kecil dari 1,96 maka hipotesis ditolak. Untuk melihat 
arah efek, periksa nilai pola aslinya. Jika sampel asli menunjukkan angka 

Variabel Kinerja Usaha Strategi Bisnis Strategi 
Keunggulan 

Bersaing 

Sumber 
Daya 

Perusahaan 
Kinerja Usaha 1,000 0,858 0,892 0,908 

Strategi Bisnis 0,858 1,000 0,891 0,858 

Strategi 
Keunggulan 
Bersaing 

0,892 0,891 1,000 0,877 

Sumber Daya 
Perusahaan 

0,908 0,858 0,877 1,000 
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negatif, efeknya negatif jika sampel asli menunjukkan angka negatif. Jika 
berangka positif, efeknya positif. Untuk melihat apakah efeknya signifikan, 
periksa nilai-P. Jika nilai P lebih kecil dari 0,05 maka pengaruhnya signifikan, 
dan jika nilai P lebih besar dari 0,05 maka pengaruhnya tidak signifikan. 
Berikut adalah pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

 
Tabel 9. Total Effects 

 Original Sample (O) T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Efek Langsung 
Strategi Bisnis -> 
Kinerja Usaha 

0,122 1,488 -0,317 

Strategi Keunggulan 
Bersaing (pemasaran) 
-> Kinerja Usaha 

0,340 3,937 0,000 

Strategi Keunggulan 
Bersaing (pemasaran) 
-> Strategi Bisnis 

0,598 7,581 0,000 

Sumber Daya 
Perusahaan -> Kinerja 
Usaha 

0,506 6,162 0,000 

Sumber Daya 
Perusahaan -> Strategi 
Bisnis 

0,333 4,034 0,000 

 
Berdasarkan Tabel 9 untuk nilai uji hipotesis, dapat dilihat bahwa efek 

strategi bisnis pada kinerja usaha memiliki nilai cross-sectional 1,488 pada 
0,122 dan p-value 0,00. Ini berarti bahwa hipotesis 5 ditolak, yang berarti 
bahwa nilai tersebut tidak memberikan strategi bisnis dalam kinerja usaha. 
Sampel asli positif dan nilai p adalah – 0,317. Ini berarti bahwa jika para 
pelaku UMKM sektor industry kreatif di 5 Kabupaten di sepanjang pantai 
selatan-Jawa Barat menyusun/menciptakan strategi bisnisnya masing-masing, 
itu berarti tidak mengakibatkan peningkatan maupun penurunan positif dan 
signifikan pada pengusaha UMKM. Hal ini bertentangan menggunakan 
beberapa output penelitian yang sudah dilakukan, antara lain output penelitian 
yang sudah dilakukan oleh Suriyanti dan Binangkit (2019), yang menyatakan 
bahwa sebuah usaha yang mempunyai taktik usaha yang terarah secara 
sempurna & efektif akan membentuk kinerja yang baik bagi usaha tersebut.  

Uniknya, taktik usaha nirlaba mensugesti kinerja usaha melalui kebijakan 
pemerintah (Suriyanti dan Binangkit, 2019). Hal ini dikarenakan sebagian 
besar bisnis yang dijalankan adalah lanjutan berdasarkan bisnis induknya, 
sebagai akibatnya mempunyai pangsa pasar & pelanggan tetap. Sehingga 
kebijakan pemerintah nir memediasi dampak taktik usaha terhadap kinerja 
perusahaan (Suriyanti dan Binangkit, 2019). Hal ini diperkuat oleh output 
informasi lapangan yang sudah dilakukan sang (Li & Tan, 2013). Hasilnya 
menerangkan bahwa kecocokan antara taktik usaha & CIO berdasarkan 
kompetensi, pengalaman, & kepribadian eksklusif bisa membentuk kinerja 
organisasi yang lebih baik. Kinerja usaha pada organisasi yang "cocok" secara 
signifikan lebih baik daripada pada organisasi yang "nir cocok". 
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Berdasarkan Tabel 9 pula, bisa dicermati bahwa pengaruh taktik 
keunggulan bersaing (pemasaran) dalam kinerja bisnis mempunyai nilai cross-
sectional 3,937 dalam 0,340 & p-value 0,00. Ini berarti bahwa hipotesis 4 
diterima, yang berarti bahwa nilai tadi menaruh imbas taktik keunggulan 
bersaing (pemasaran) pada kinerja bisnis. Sampel orisinil positif & nilai p 
merupakan 0,000. Ini berarti bahwa apabila para pelaku UMKM sektor industri 
kreatif pada lima Kabupaten pada sepanjang pantai selatan-Jawa Barat 
menyusun/mempunyai taktik keunggulan bersaing (pemasaran), itu berarti 
bahwa taktik keunggulan bersaing (pemasaran) menyebabkan peningkatan juga 
penurunan positif & signifikan dalam kinerja bisnis UMKM sektor industri 
kreatif pada lima Kabupaten pada sepanjang pantai selatan-Jawa Barat. Hal ini 
diperkuat menggunakan pernyataan, Keunggulan bersaing memiliki imbas 
yang signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah (UKM) pada Madiun 
(Riyanto, 2018).  

Hasil penelitian serupa menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 
memoderasi interaksi antara orientasi pembelajaran & kinerja usaha pada 
layanan murni & organisasi yang bergantung dalam layanan (Welbourne dan 
Leeson, 2012). Begitu pula menggunakan output penelitian yang sudah 
dilakukan Leonidou, Fotiadis, dan Zeriti (2013), taktik pemasaran yang ramah 
lingkungan. Pada gilirannya, penerapan taktik semacam itu aman buat 
memperoleh keunggulan kompetitif, yang selanjutnya menaikkan potensi buat 
mencapai pasar yang unggul & kinerja keuangan. Selanjutnya, penelitian ini 
menemukan bahwa imbas taktik keunggulan kompetitif lebih bertenaga pada 
perkara situasi persaingan yang ketat, ad interim pasar dinamisme nir 
mempunyai impak moderasi dalam asosiasi ini. 

Bahkan sehubungan menggunakan nilai uji hipotesis, dalam Tabel 9, bisa 
dicermati bahwa imbas taktik keunggulan bersaing (pemasaran) sebanyak 
7,581 merupakan 0,598 & nilai p 0,00. Hal ini menerangkan bahwa Hipotesis 
dua diterima. Artinya, saat para pelaku umkm mempunyai/menyusun taktik 
keunggulan bersaing (pemasaran) akan berdampak atau tercipta aneka macam 
indikator pada merumuskan taktik usaha bagi para pelaku UMKM sektor 
industri kreatif pada lima Kabupaten pada sepanjang pantai selatan-Jawa Barat. 
Hal ini sejalan menggunakan output penelitian yang dilakukan Papadas, 
Avlonitis, Carigan, dan Piha (2018) menyatakan bahwa SGMO (Strategic 
Green Marketing Orientation) mencerminkan nilai komitmen jangka panjang & 
investasi pada inisiatif pemasaran hijau & mengingat interaksi positifnya 
menggunakan daya saing & profitabilitas, bisa pula dipakai menjadi indera 
usaha strategis. Strategi keunggulan bersaing (pemasaran berpengaruh terhadap 
taktik usaha pun diperkuat menggunakan pernyataan bahwa keselarasan taktik 
TI menggunakan taktik usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan TI buat 
keunggulan bersaing (Abdi Musa, Dominic, Downe, Loke, dan 
Thamaraiselvan, 2013). 

Dengan menggunakan nilai dari uji hipotesis pada Tabel 9, kita dapat 
melihat bahwa dampak sumber daya perusahaan terhadap 6,162 adalah 0,506 
dan nilai p adalah 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 3 diterima. 
Dengan kata lain, jika pelaku UMKM memiliki sumber daya (faktor produksi) 
yang kuat dari pelaku UMKM seperti  pertumbuhan pangsa pasar, peningkatan 
pendapatan dan laba usaha, peningkatan produktivitas, di industri kreatif 5 
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kabupaten di  pantai selatan. produktivitas pemain UMKM Anda. Jawa barat. 
(Miraza, 2015) juga menyatakan bahwa kekurangan berdampak langsung 
terhadap kinerja, sedangkan keunikan berdampak tidak langsung terhadap 
kinerja melalui keunggulan bersaing sebagai variabel perantara. Selain itu, 
ringkasan kualitatif dari temuan ini dilengkapi dengan inisiatif manajemen 
yang direkomendasikan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka 
dalam upaya NPD global mereka. Kami telah menemukan bahwa kedua faktor 
tersebut penting dan saling terkait erat, tetapi kekuatan lingkungan perilakulah 
yang membedakan perusahaan berkinerja terbaik dan mempersiapkan mereka 
untuk sukses di NPD global (Brentani dan Kleinschmidt, 2015).  

Kemudian Orientasi pasar berhubungan positif dengan kinerja pasar dan 
keuangan perusahaan secara tidak langsung melalui inovasi dan sumber daya 
reputasi. Hal ini didukung hasil penelitian oleh (Shah dan Dubey, 2013), bahwa 
the analysis reveals a strong positive correlation between Market Orientation 
and different measures of financial performance namely Profitability, Business 
size, Market Share and Growth of Uni Arab Emirates. Sumber daya reputasi 
berhubungan positif dengan loyalitas, pangsa pasar, dan volume penjualan, 
sumber daya inovasi berhubungan positif dengan pangsa pasar, dan volume 
penjualan secara tidak langsung melalui loyalitas pelanggan. Sumber daya 
pemasaran yang dipilih berhubungan positif dengan kinerja keuangan secara 
tidak langsung melalui loyalitas pelanggan, pangsa pasar, dan volume 
penjualan (Snoj, Milferner, dan Gabrijan, 2007). 

Hasil uji hipotesis dalam tabel 9 memberitahuakn bahwa nilai T-Statistik 
asal daya perusahaan sebanyak 4,034 & original sampel (O) senilai 0,333 yang 
ialah berpengaruh positif terhadap taktik usaha menggunakan nilai P sebanyak 
0,000 secara siginifikan. Sumber daya perusahaan terdiri menurut asal daya 
keuangan, asal daya fisik, asal daya organisasi, asal reputasi, asal daya 
manusia, & asal daya teknis. Pengaruh banyak sekali indikator tadi terhadap 
implementasi taktik & layanan generik bisa dijelaskan menjadi berikut pada 
kaitannya menggunakan tujuan penelitian. Berdasarkan data empiris, asal daya 
yang dipakai perusahaan buat menerapkan taktik generik akan berdampak. 
Strategi yang dicapai sang kinerja perusahaan. Hal ini sejalan menggunakan 
output penelitian yang sudah dilakukan sang Suseno (2010), memberitahuakn 
bahwa Keunggulan bersaing berpengaruh positif sedikit terhadap penerapan 
taktik generik, Kepastian lingkungan usaha berpengaruh signifikan terhadap 
taktik keunggulan bersaing & taktik generik, Hal ini memberitahuakn bahwa 
taktik keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif yang besar.  

Dari segi kinerja usaha, usaha keamanan lingkungan mempunyai imbas 
besar dalam keberhasilan usaha, & asal daya strategis dipakai buat menerapkan 
taktik generik. Ini mempunyai imbas positif yang besar, & asal daya strategis 
mempunyai imbas positif yang besar terhadap keberhasilan usaha. Penerapan 
taktik generik berdampak besar terhadap kinerja perusahaan. Hal ini didukung 
sang pernyataan Amran, Ooi, Wong, dan Hashim (2016), bahwa beberapa 
usaha terintegrasi perubahan iklim ke pada taktik usaha mereka, terdapat 
beberapa faktor (dewan direksi menggunakan pengalaman internasional, slack 
organisasi, & pengaruh negara) yang mensugesti Strategi usaha perubahan 
iklim ASEAN. 
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SIMPULAN 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan hasil survei ini adalah 

pemilik, pengelola, atau pelaksana usaha UMKM di industri kreatif di lima 
kabupaten di sepanjang pantai selatan Jawa Barat bersifat customer-centric 
dengan memiliki tujuan eksekutif. berarti memahami pentingnya pemasaran 
dengan lebih dari 3 tahun pengalaman dalam manajemen bisnis kecil. 
Pengalaman tentu mempengaruhi pandangan masyarakat dalam menjalankan 
bisnis untuk meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil temuan, H1, H2, H3, dan 
H4, kecuali H5, dimana penerapan strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap 
kinerja usaha  pelaku UMKM  industri kreatif di lima kabupaten di sepanjang 
pantai selatan Jawa Barat. memiliki dampak positif pada kinerja bisnis. Dalam 
penelitian ini, penerapan strategi bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja  
UKM kreatif di lima kabupaten di sepanjang pantai selatan Jawa Barat. Hal ini 
dikarenakan tidak semua pelaku usaha memiliki pemahaman yang detail 
tentang calon pelanggan, konsumen, dan pasarnya (kebutuhan dan keinginan), 
mayoritas pelaku usaha UMKM menggunakan nilai psikologis produk lebih 
tinggi dibanding harga jual, maka nilai psikologisnya tinggi. Ketika 
terjadi BEP (Break Even Point), nilai keuntungan sama dengan biaya modal 
awal, sebagian besar kualitas produk dari dinas kreatif di lima kabupaten 
sepanjang pantai selatan Jawa Barat sangat baik bagi sebagian besar pelaku 
usaha UMKM, tetapi  menarik bagi konsumen karena kemasan dan isi produk 
yang tidak menarik. Jika berbisnis di era digital, jangan lewatkan pemasaran 
digital  dengan konten berkualitas sebagai alat untuk mengembangkan kinerja 
usaha. 
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